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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab IV maka dapat disimupulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS 21 diperoleh nilai t-hitung        

lebih besar dari t-tabel 1,68957. Diperoleh juga nilai signifikansi sebesar 0,90. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Current ratio secara parsial 

berpengaruh  tidak signifikan terhadap Price Earning Ratio 

2. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai t-hitung sebesar -2,946 > t-tabel 

1,68957, dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadapa Price Earning Ratio 

3. Variabel Net Profit Margin memiliki nilai t-hitung -2,930 lebih besar dari t-tabel 

1,68957, dengan nilai siginifikansi 0,008 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Net Profit Margin  Secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Price Earning Rati 

4. Berdasrkan pengolahan data menggunakan SPSS 21 diperoleh F-hitung sebesar 7,349 

lebih besar dari  F-tabel 3,27, dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Net Profit Margin secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio 

5.2 Saran 
 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain yang dapet 

mempengaruhi Price Earning Ratio, Karena variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya dapat mempengaruhi Price Earning Ratio sebesar 43,2%. Peneliti 

selanjutnya bisa menanmbah periode penelitian dan objek penelitian supaya bisa 

menghasilkan penelitian yang lebih baik 

2. Bagi Calon Investor 

Bagi calon investor ketika ingin berinvestasi hendaknya mempertimbangkan Debt to 

Equity Ratio dan Net Profit Margin, karena Debt to Equity Ratio dan Net Profit 

Margin terbukti mempengaruhi Price Earning Ratio pada perusahaan maufaktur sub 

sektor metal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


